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Abstract

This research aims to describe 1) the analytical thinking process of students with a high metacognition
component in solving mathematical problems and 2) the analytical thinking process of students with a low
metacognition component in solving mathematical problems. This research is qualitative. Data was
collected using tests, questionnaires, and interview methods. The subjects of this research were two 8th-
grade junior high school students selected based on high metacognition and low metacognition
components. The research instruments are a pre-questionnaire test, a metacognition component
questionnaire, a problem-solving test, and an interview guide. The results of the research show that
students' analytical thinking processes have a high metacognitive component in solving mathematical
problems, which can be seen from how students use information, link their knowledge to make mathematical
models and carry out mathematical calculations, plan strategies and apply problem-solving strategies and
carry out evaluations. Meanwhile, the analytical thinking process of students with low metacognition
components in solving mathematical problems can be seen from how students use their knowledge to create
mathematical models, plan problem-solving strategies, apply them, and conduct evaluations. However,
there are errors in the process of planning strategies, implementing strategies, and carrying out
evaluations.

Keywords: Analytical Thinking Process; Problem-Solving; Metacognition Component.

Abstrak
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) Proses berpikir analitik siswa berkomponen metakognisi

tinggi dalam memecahkan masalah matematika, 2) Proses berpikir analitik siswa berkomponen
metakognisi rendah dalam memecahkan masalah matematika. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode tes, metode angket, dan metode wawancara.
Subjek dari penelitian ini adalah dua siswa kelas 8 SMP yang dipilih berdasarkan komponen metakognisi
tinggi dan komponen metakognisi rendah. Instrumen penelitian pada penelitian ini yaitu tes pra angket,
angket komponen metakognisi, tes pemecahan masalah, dan pedoman wawancara. Proses berpikir analitik
siswa dengan komponen metakognisi tinggi dalam memecahkan masalah matematika terlihat dari
bagaimana siswa menggunakan informasi, mengaitkan pengetahuan yang dimiliki untuk dijadikan model
matematika dan melakukan perhitungan matematis, merencanakan strategi serta menerapkan strategi
pemecahan masalah dan melakukan evaluasi. Sedangkan proses berpikir analitik siswa dengan komponen
metakognisi rendah terlihat dari bagaimana siswa dalam menggunakan pengetahuannya untuk membuat
model matematis, merencanakan strategi pemecahan masalah dan menerapkannya serta melakukan
evaluasi, namun terdapat kesalahan dalam proses merencanakan strategin, menerapkan strategi, dan
melakukan evaluasi.

Kata Kunci: Proses Berpikir Analitik; Pemecahan Masalah; Komponen Metakognisi.
1.PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir merupakan salah satu komponen penting di abad 21. Berpikir analitik

merupakan cara berpikir untuk mengatasi permasalahan matematika. Berpikir analitik adalah cara
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berpikir yang ampuh untuk memahami situasi, meneliti dan memecah fakta menjadi kekuatan dan
kelemahannya. Berpikir analitik dapat membantu seseorang dalam berpikir logis terkait konsep
dan masalah yang dihadapi. Berpikir analitik juga melatih seseorang agar belajar lebih bermakna,
sehingga tidak hanya memahami namun juga dapat menggunakan pengetahuannya untuk
memecahkan masalah matematika. Sejalan dengan Darmawan yang mengatakan bahwa berpikir
analatik merupakan aspek penting dalam pemecahan masalah karena dengan berpikir analitik
seseorang mampu menguraikan fakta-fakta dalam suatu masalah, mengembangkan kemampuan
untuk menganalisis data dan menggunakan informasi yang diperoleh untuk memecahkan suatu
masalah [1]. Untuk melatih proses berpikir analitik siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah
agar dapat menganalisis berbagai fakta dalam masalah tersebut serta menyelesaikannya
menggunakan pengetahuan yang dimiliki [2]. Namun, berdasarkan laporan dari Mckinset
Indonesian’s today serta data dari Kemendikbud menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
analitik siswa masih rendah hanya sekitar lima persen pelajar Indonesia yang memiliki
kemampuan berpikir kritis [2]. Hal tersebut sejalan dengan lrawati dan Mahmudah yang
mengatakah bahwa keterampilan berpikir analitik siswa perlu ditingkatkan mengingat rendahnya
kemampuan pemecahan masalah siswa [3]. Siswa yang berpikir analitik akan dapat menentukan
solusi terbaik dalam pemecahan masalah masalah karena dia mampu menganalisis fakta-fakta
yang ada. Itu berarti berpikir analitik erat kaitannya dengan pemecahan masalah [4], [5].
Pemecahan masalah adalah aspek terpenting dalam pembelajaran matematika, belum bisa
dikatakan sebagai pembelajaran matematika tanpa adanya pemecahan masalah [6], [7]. Pemecahan
masalah dapat melatih pemikiran analitik, oleh karenanya penting diajarkan kepada siswa [8].
Pemecahan masalah dilakukan secara sistematis, dengan menerapkan strategi yang tepat
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki [9]. Pengalaman yang diperoleh dalam pemecahan
masalah dapat mengembangkan kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi dan menganalisis
masalah secara kritis [3]. Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa pemecahan masalah
melatih siswa berpikir analitik, logis, dan kritis karena pemecahan masalah merupakan jantungnya
pembelajaran matematika di semua jenjang pendidikan. Dengan demikian pemecahan masalah
dapat membantu seseorang dalam memiliki kemampuan untuk menganalisis informasi yang
diperoleh secara lebih baik. Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa Indonesia memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang rendah, didukung oleh hasil PISA yang menunjukkan
penurunan 13 poin, Indonesia memperoleh skor rata-rata 383 terpaut 102 poin dari rata-rata global.

Oleh sebab itu perlu adanya analisis lebih lanjut mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa.
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Pemecahan masalah dalam matematika berkaitan dengan bagaimana siswa berpikir tentang
kemampuannya, dalam hal ini adalah kesadaran siswa terhadap kemampuannya untuk
mengembangkan berbagai cara untuk memecahkan masalah, hal tersebut termuat dalam
komponen metakognisi yaitu pengetahuan metakognisi dan keterampilan metakognisi [10].
Menurut Hatip, metakognisi memiliki peranan penting dalam pemecahan masalah, metakognisi
memanage proses berpikir siswa sehingga tujuan pemecahan masalah dapat dicapai [11].
Komponen metakognisi ialah proses untuk mengantarkan pengetahuan dan perkembangan siswa
dalam merencanakan, memantau dan bahkan mereorganisasi strategi pemecahan masalah di mana
hal tersebut termuat dalam intelegensi analitik [12]. Fajriah dan Widodo mengungkapkan bahwa
memiliki komponen metakognisi dapat membantu siswa dalam mengatur strategi apa yang akan
digunakan untuk memecahkan masalah [13]. Masih dalam hasil penelitian yang sama, Fajriah dan
Widodo juga menunjukkan bahwa semakin baik berpikir analitiknya maka semakin baik pula
kemampuan pemecahan masalahnya [13]. Sehingga dengan adanya fakta di lapangan yang
menunjukkan bahwa berpikir analitik dan kemampuan pemecahan masalah siswa Indonesia masih
rendah, serta keterkaitan antara berpikir analitik dan pemecahan masalah, juga komponen
metakognisi yang dapat mempengaruhi bagaimana siswa memecahkan masalah. Maka perlu
dilakukan analisis lebih lanjut mengenai bagaimana berpikir analitik siswa dalam memecahkan
masalah yang ditinjau dari komponen metakognisi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disebutkan di atas, fokus beberapa penelitian
terdahulu umumnya membahas konsep metakognisi dalam memecahkan masalah, namun belum
terdapat penelitian yang spesifik menggunakan metakognisi sebagai tinjauan proses berpikir
analitik dalam memecahkan masalah. Oleh sebab itu, penelitian ini mendeskripsikan proses
berpikir analitik siswa dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan komponen

metakognisi tinggi dan rendah.

2.METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif karena
relevan dan cocok untuk analisis data kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti menganalisis,
memaparkan atau mendeskripsikan bagaimana proses berpikir analitik siswa dalam memecahkan
masalah berdasarkan komponen metakognisi tinggi dan komponen metakognisi rendah. Subjek
penelitian yang digunakan adalah dua siswa SMP kelas VIII, dimana kedua subjek tersebut
masing-masing mewakili siswa dengan komponen metakognisi tinggi dan rendah. Subjek
penelitian dipilih berdasarkan hasil angket komponen metakognisi, sehingga dari hasil angket

tersebut dipilih satu siswa sebagai Subjek 1 dengan skor hasil angket komponen metakognisi
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paling tinggi dan satu siswa lainnya sebagai Subjek 2 dengan skor hasil angket komponen
metakognisi paling rendah serta cakap dalam berkomunikasi.

Instrumen dalam penelitian ini meliputi: 1) instrumen utama yaitu penulis sendiri yang
mengamati seluruh kegiatan penelitian, 2) Instrumen pendukung meliputi: a) instrumen pra angket
yang digunakan untuk membantu responden dalam mengisi instrumen angket komponen
metakognisi, b) angket komponen metakognisi yang berjumlah 37 butir pertanyaan digunakan
untuk mengetahui kategori komponen metakognisi siswa, ¢) instrumen tes pemecahan masalah
untuk mendapatkan data pemecahkan masalah pola bilangan, d) pedoman wawancara untuk
mewawancarai subjek terkait proses berpikir analitik dalam memecahkan masalah. Tabel 1
mendeskripsikan indikator berpikir analitik dalam menyelesaikan masalah matematika, sedangkan
tabel 2 mendeskripsikan indikator angket komponen metakognisi yang digunakan untuk

mengetahui kategori komponen metakognisi siswa.
Tabel 1. Indikator Berpikir Analitik Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika

Langkah Pemecahan masalah Indikator Berpikir Analitik dalam Memecahkan
Masalah
Memahami Masalah Mendefinisikan masalah dengan mengungkapkan

yang diketahui dan ditanyakan
Menuliskan apa yang ditanya dan diketahui dalam
bentuk model matematika

Menentukan Rencana Pemecahan Masalah Menentukan strategi yang digunakan untuk
memecahkan masalah
Menuliskan rumus yang digunakan

Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah ~ Menerapkan strategi dalam memecahkan masalah
Melakukan perhitungan matematis

Melihat Kembali Hasil Pemecahan Masalah Mengevaluasi hasil dalam memecahkan masalah

Tabel 2. Indikator Angket Komponen Metakognisi

Dimensi Komponen  Aspek Komponen Indikator Komponen Metakognisi
Metakognisi Metakognisi
Pengetahuan Kognisi  Pengetahuan 1. Mengetahui berbagai pengetahuan yang berkaitan
Deklaratif dengan masalah yang diberikan
2. Mengetahui berbagai strategi berpikir kreatif
Pengetahuan 1. Mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki untuk
Prosedural menyelesaikan masalah
2. Menggunakan strategi-strategi menyelesaikan masalah
Pengetahuan 1. Memilih pengetahuan yang tepat untuk menyelesaikan
Kondisional masalah
2. Memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikan
masalah
Regulasi Kogpnisi Merencanakan 1. Mengidentifikasi informasi penting dalam masalah
2. Merencanakan strategi menyelesaikan masalah
Memantau 1. Memeriksa hasil pekerjaanya
2. Memperbaiki kesalahan
Evaluasi 1. Membuat kesimpulan hasil pekerjaanya
2. Mengecek ulang hasil pekerjaannya
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Teknik pengumpulan data meliputi: 1) metode tes digunakan untuk memperoleh data
pemecahan masalah pada tes pra angket dan setelah angket, 2) metode angket untuk melihat hasil
komponen metakognisi. 3) metode wawancara untuk menggali informasi mengenai proses berpikir
analitik siswa dalam memecahkan masalah. Setelah dilakukan pengambilan data, penulis memilih
data yang digunakan untuk menjawab fokus penelitian. Selanjutnya tahap akhir adalah melakukan

penarikan kesimpulan mengenai proses berpikir analitik siswa dalam memecahkan masalah.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan subjek pada penelitian ini diambil berdasarkan komponen metakognisi tinggi dan
komponen metakognisi rendah. Angket komponen metakognisi diberikan kepada siswa sebelum
siswa menyelesaikan soal. Kemudian dipilih satu siswa yang memiliki komponen metakognisi
tinggi sebagai Subjek 1 dan satu siswa yang memiliki komponen metakognisi rendah sebagai
Subjek 2. Berikut adalah soal yang diberikan kepada subjek penelitian dengan kemampuan
metakognisi tinggi dan rendah.

“Seorang siswa menabung di suatu bank dengan selisih kenaikan tabungan antar bulan tetap.

Pada bulan pertama sebesar Rp 50.000,00, bulan kedua Rp 55.000,00, bulan ketiga Rp

60.000,00, dan seterusnya. Besar tabungan siswa tersebut selama dua tahun adalah...”
Berdasarkan hasil jawaban siswa setelah mengerjakan soal diatas, dilakukan analisis terkait proses
berpikir siswa dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan komponen metakognisi

tinggi dan komponen metakognisi rendah. Hasil analisis tersebut dijabarkan sebagai berikut:

3.1 Proses berpikir analitik siswa berkomponen metakognisi tinggi
a) Analisis Berpikir Analitik Siswa dalam Memahami Masalah
Sebelum membahas analisis berpikir analitik siswa dalam memahami masalah, terlebih
dahulu disajikan hasil jawaban subjek berkomponen metakognisi tinggi atau Subjek 1 dalam

mendefinisikan masalah sebagaimana pada gambar 1.
~ Qs Searang..anay. menabung..dl bank...dengan.. selisih. Keaaikan....
antar. bulan..adalan.; 5900, 4250008625000, ..o

- itz Beara.. besar. takungan . anak ey, S<lama. dua akan. 3i4s 4] ot

Pertana S00%. 1l dibulan Keddq 5000 dan dibuian ketiaa b s (?’.z.«)

Gambar 1 Jawaban Subjek 1 dalam Mendefinisikan Masalah
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Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa subjek berkomponen metakognisi tinggi
menyebutkan informasi yang ada pada soal yaitu dengan menyatakan suku pertama yang
disimbolkan dengan a yaitu 50.000, selisih tabungan antar bulan yang disimbolkan dengan b
yaitu 5.000, lamanya menabung yang disimbolkan dengan n yaitu selama 2 tahun atau 24
bulan. Subjek berkomponen metakognisi tinggi juga menuliskan yang ditanya adalah besar
tabungan siswa selama dua tahun. Informasi yang ditulis subjek tersebut sesuai dengan
informasi yang ada pada soal. Informasi tersebut yang akan digunakan subjek untuk
menentukan strategi dalam memecahkan masalah. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek
tampak mendefinisikan masalah dengan mengungkapkan apa yang diketahuinya dan apa yang
ditanyakan. Berdasarkan informasi yang diperoleh, dapat dilihat proses berpikir analitik subjek
ketika mempelajari suatu langkah tertentu, dalam hal ini bagaimana menentukan jumlah
tabungan dua tahun siswa. Subjek dapat mengolah informasi yang diperoleh dari pertanyaan
dan menggunakannya untuk merencanakan strategi pemecahan masalah. Subjek dengan
komponen metakognisi tinggi memahami informasi apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam suatu pertanyaan. Informasi yang dipahami subjek sesuai dengan informasi
pada pertanyaan. Hal ini sesuai dengan Sternberg yang menyatakan bahwa proses berpikir
analitis mengacu pada pemrosesan informasi dan pembelajaran bagaimana melakukan
sesuatu.Dalam hal ini informasi yang terkandung dalam pertanyaan dan solusi masalah yang
terkandung dalam pertanyaan tersebut [14].

b) Analisis Berpikir Analitik Siswa dalam Menentukan Rencana Pemecahan masalah

Setelah memahami informasi yang ada pada soal, subjek berencana menggunakan rumus
Sn untuk memecahkan masalah namun subjek lupa dengan rumus Sn sehingga strategi yang
digunakan subjek yaitu dengan menuliskan deret secara berurutan dari suku pertama, kedua,
ketiga, keempat, kelima, keenam, sampai suku ke dua puluh empat. Deret yang ditulis oleh
subjek adalah hasil dari penjumlahan suku sebelum dengan beda. Kemudian subjek menyusun

penjumlahan dari suku pertama sampai suku ke-24 seperti gambar 2.

Jawab.....
50f55¢60+65 + 70475 +Qo¢35+9@ + 95+ look a5+ 1 (6.t
116 1 1 2B 190¢1354 1ot 1864 150t 1654160 1SS
Gambar 2 Jawaban Subjek 1 dalam Merencanakan Strategi
Selanjutnya subjek akan melakukan penjumlahan suku pertama dengan suku terakhir

secara berurutan yaitu suku pertama dijumlahkan dengan suku ke-24, suku kedua dijumlahkan
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dengan suku ke-23 dan seterusnya sampai suku ke-12 dijumlahkan dengan suku ke-13.
Berdasarkan gambar 2 dapat dikatakan bahwa subjek telah merencanakan apa yang digunakan
untuk memecahkan masalah. Subjek berkomponen metakognisi tinggi memecahkan masalah
menggunakan informasi pada soal sebagai bahan penentuan strategi dalam memecahkan
masalah pola bilangan, subjek berkomponen metakognisi tinggi menggunakan strategi yang
tepat untuk memecahkan masalah pola bilangan. Hal tersebut sesuai dengan Sternberg yang
mengatakan bahwa salah satu komponen berpikir analitik yaitu merencanakan hal-hal apa yang
harus dilakukan [14].
c) Analisis Berpikir Analitik Siswa dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan masalah
Setelah merencanakan strategi, kemudian strategi tersebut diterapkan oleh subjek. Subjek
melakukan penjumlahan setiap pasangan suku yang sudah ditentukan. Setelah itu subjek
menyadari bahwa setiap pasang suku memiliki jumlah yang sama dan terdapat dua belas pasang
suku. Sehingga subjek mengalikan hasil penjumlahan pasangan suku dengan dua belas.

Penerapan strategi yang dilakukan subjek 1 tersebut dapat dilihat pada gambar 3.

ot 1652205
EE N L T

----------------------------------------------------------------------------------------------

..................
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.........
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0t G2 216 s
091 HO2 219 v

Gambar 3 Jawaban Subjek 1 dalam Menerapkan Strategi
Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa dalam melakukan perhitungan matematis
subjek melakukannya dengan tepat dan tidak ditemukan kesalahan. Proses berpikir analitik
subjek dapat dilihat ketika subjek benar-benar melakukan sesuatu sesuai dengan yang
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direncanakan. Subjek berkomponen metakognisi tinggi menerapkan strategi tersebut ke dalam
perhitungan matematis untuk menentukan jawaban yang tepat pada masalah pola bilangan.
Perhitungan matematis yang dilakukan oleh subjek dilakukan dengan tepat tanpa melakukan
kesalahan. Hal ini sesuai dengan Sternberg yang menyatakan bahwa dalam proses berpikir
analitis, setelah merencanakan apa yang harus dilakukan, langkah selanjutnya adalah benar-
benar melakukan apa yang direncanakan [14].
d) Analisis Berpikir Analitik Siswa dalam Melihat Kembali Hasil Pemecahan masalah
Setelah mendapatkan hasil akhir perhitungan, subjek melakukan evaluasi terhadap hasil
tersebut dengan cara melakukan melakukan perhitungan ulang terhadap jawaban. Subjek
menyadari bahwa hasil yang diperoleh dari proses perhitungan itu sudah sesuai. Hal ini
menandakan proses berpikir analitik subjek tampak dalam melakukan evaluasi sebab subjek
menghubungkan jawaban dengan pertanyaan pada soal. Subjek berkomponen metakognisi
tinggi melakukan evaluasi terhadap hasil serta langkah-langkah yang telah dilakukan untuk
memecahkan masalah dengan cara mengecek jawaban yang sudah diperoleh dari perhitungan
matematis pada langkah sebelumnya dengan apa yang ditanyakan pada soal. Subjek berkompen
metakognisi tinggi juga menyadari bahwa jawaban yang diperoleh sesuai dengan yang
ditanyakan pada soal. Langkah yang dilakukan subjek tersebut sesuai dengan salah satu langkah
pemecahan masalah Polya yaitu melihat kembali atau mengevaluasi hasil pemecahan masalah
[15].

3.2 Proses berpikir analitik siswa berkomponen metakognisi rendah
a) Analisis Berpikir Analitik Siswa dalam Memahami Masalah
Sebelum membahas analisis berpikir analitik siswa dalam memahami masalah, terlebih
dahulu disajikan hasil jawaban subjek berkomponen metakognisi rendah atau Subjek 2 dalam

mendefinisikan masalah sebagaimana pada gambar 4.
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Gambar 4 Jawaban Subjek 2 dalam mendefiniskan masalah
Berdasarkan gambar 4, terlihat bahwa subjek berkomponen metakognisi rendah
menyebutkan informasi yang ada pada soal yaitu dengan menyatakan suku pertama a =

50.000, beda antar suku yaitu b = 5.000, lamanya menabung selama 2 tahun sebagai n = 24
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bulan. Subjek juga menuliskan yang ditanya adalah besar tabungan siswa selama dua tahun.
Berdasarkan informasi yang dituliskan oleh Subjek 2 tersebut dapat dikatakan subjek nampak
mendefinisikan masalah dengan mengungkapkan yang diketahui dan ditanyakan. Informasi
yang ditulis subjek tersebut sesuai dengan yang ada pada soal. Dengan informasi yang diperoleh
tersebut proses berpikir analitik dapat dilihat dari bagaimana subjek mempelajari cara
melakukan sesuatu, dalam hal ini yaitu bagaimana cara menentukan besar tabungan siswa
selama dua tahun. Subjek dapat mengolah informasi yang diperoleh dari pertanyaan dan
menggunakannya untuk merencanakan strategi pemecahan masalah. Subjek yang memiliki
faktor metakognitif rendah ketika menyelesaikan masalah menunjukkan bahwa subjek
memahami masalah dengan baik. Hal ini terlihat ketika subjek mengetahui informasi apa yang
dimilikinya dan ditanyai pertanyaannya. Oleh karena itu, proses berpikir analitis dapat
diidentifikasi dari bagaimana subjek menemukan informasi dalam suatu permasalahan. Hal
tersebut sesuai dengan Sternberg yang menyatakan bahwa berpikir analitis mengacu pada
pengolahan informasi, dalam hal ini informasi yang terkandung dalam suatu masalah [14].
b) Analisis Berpikir Analitik Siswa dalam Menentukan Rencana Pemecahan masalah

Setelah memahami informasi dan soal, subjek menentukan strategi pemecahan yaitu
penggunaan rumus suku ke-n (Sn). Subjek menuliskan rumus Sn =n/2(2a X (n—1)b
sebagaimana yang terlihat pada gambar 5.

Jawaby S B(20 XCn- 106,
Gambar 5 Jawaban Subjek 2 dalam menentukan strategi

Berdasarkan gambar 5 subjek telah merencanakan apa yang digunakan untuk memecahkan
masalah dengan menuliskan rumus Sn. Namun rumus yang dituliskan oleh subjek tidak sesuai
dengan rumus suku ke-n (Sn). Rumus Sn yang seharusnya yaitu Sn = n/2(2a + (n — 1)b.
Itu berarti subjek melakukan kesalahan dalam menuliskan rumus Sn. Hal tersebut menandakan
bahwa perencanaan yang dilakukan oleh subjek kurang tepat sebab subjek hanya menghafalkan
rumus untuk menentukan deret ke-n dari suatu barisan. Subjek berkomponen metakognisi
rendah menyusun strategi dalam memecahkan masalah berdasarkan informasi pada soal.
Strategi yang digunakan subjek yaitu menggunakan rumus Sn. Strategi yang dibuat oleh subjek
berkomponen metakognisi rendah ini juga berdasarkan informasi yang diketahui sebelumnya
tentang deret dan pola bilangan. Hanya saja strategi yang dibuat oleh subjek kurang tepat.
Subjek melakukan kesalahan dalam menuliskan rumus deret suku ke-n. Hal tersebut

menunjukkan bahwa proses berpikir analitik subjek belum maksimal dalam merencanakan
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strategi yang tepat. Hal ini tidak sesuai dengan Sternberg bahwa siswa yang berpikir analitik
tampak dari merencanakan strategi yang tepat, tidak melakukan kesalahan dalam menentukan
strategi dalam memecahkan masalah [14].
c) Analisis Berpikir Analitik Siswa dalam Menentukan Rencana Pemecahan masalah
Setelah merencanakan strategi, subjek menerapkan strategi tersebut. Subjek melakukan
perhitungan rumus Sn yang sudah ditulis dengan memasukkan nilai-nilai 50.000 sebagai suku
pertama (a), 5.000 sebagai beda (b), dan 24 sebagai banyaknya suku (n).
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Gambar 6 Jawaban Subjek 2 dalam menerapkan strategi

Berdasarkan gambar 6 dapat dikatakan bahwa proses berpikir analitik subjek nampak
ketika subjek benar-benar melakukan sesuatu sesuai dengan yang direncanakan. Namun dalam
melakukan perhitungan matematis subjek melakukan kesalahan hitung. Subjek melakukan
kesalahan perhitungan (100.000 x (23) 5.000), hasil yang dituliskan subjek adalah
161.000.000 sedangkan hasil yang benar yaitu 11.500.000.000. Hal tersebut dapat dikatakan
bahwa subjek mengalami kesalahan dalam operasi hitung matematika untuk bilangan yang
besar. Subjek berkomponen metakognisi rendah mencoba melaksanakan strategi yang sudah
ditentukan sebelumnya. Hanya saja ketika menerapkan strategi itu ke dalam perhitungan
matematis, siswa berkomponen metakognisi rendah melakukan kesalahan perhitungan.
Kesalahan ini menurut Newman terjadi karena siswa gagal menjalankan prosedur operasi
hitung pada perhitungan matematis terkait dengan informasi pada soal secara akurat [16].
d) Analisis Berpikir Analitik Siswa dalam Melihat Kembali Hasil Pemecahan masalah
Setelah mendapatkan hasil akhir perhitungan, subjek melakukan evaluasi terhadap hasil

tersebut dengan mengecek jawaban sebanyak dua kali. Namun subjek tidak menyadari bahwa
hasil yang diperoleh dari proses perhitungan itu salah atau tidak masuk akal. Hal ini
menandakan proses berpikir analitik subjek dalam melakukan evaluasi tidak tampak sebab
subjek menyadari jawaban yang diperoleh tidak sesuai dengan pertanyaan soal. Subjek
berkomponen matekognisi rendah dalam memecahkan masalah juga melakukan pengecekan
ulang. Hanya saja subjek berkomponen metakognisi rendah tidak menyadari bahwa jawaban

yang dia peroleh kurang masuk akal dengan apa yang ditanyakan pada soal. Itu berarti proses
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berpikir analitik subjek belum maksimal dalam hal mengevaluasi hasil pemecahan masalah.
Hal tersebut tidak sesuai dengan intelegensi analitik menurut Sternberg yang mengatakan
bahwa salah satu aspek berpikir analitik adalah mengevaluasi hasil pemecahan masalah dengan
tepat [14].

4. KESIMPULAN

Proses berpikir analitik siswa dengan komponen metakoginisi tinggi dilakukan dengan tepat.
Hal tersebut terlihat dari kemampuan siswa ketika memahami informasi pada soal dan
memanfaatkan informasi tersebut untuk merencanakan strategi pemecahan masalah. Siswa juga
berhasil menerapkan strategi yang direncanakan dalam perhitungan matematis serta melakukan
evaluasi berupa pengecekan kembali jawaban yang telah diperoleh. Sedangkan proses berpikir
analitik siswa dengan komponen metakoginisi rendah juga terlihat dari bagaimana siswa ketika
memahami informasi dan menggunakan informasi tersebut untuk merencanakan strategi serta
menerapkan strategi dalam memecahkan masalah. Namun dalam merencanakan strategi, proses
berpikir analitik siswa nampak belum maksimal karena terdapat kesalahan dalam menentukan
rumus, begitu juga dengan perhitungan matematisnya. Selain itu siswa tersebut juga melakukan
pengecekan kembali hasil jawaban yang diperoleh namun siswa tidak menyadari bahwa terjadi

kesalahan dari hasil pemecahan masalah tersebut.
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